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Bila antara Anyer dan Jakarta menyimpan sejuta
cerita, antara People Power Filipina 1986 dan Reformasi
Indonesia 1998 tersimpan sejuta kisah membara. Di sini,

Herry-Priyono tampil menjadi pemandu yang secara
menyenangkan mengantar kita melihat detail masalah yang
perlu diperhatikan.

p erjalanan hidupnya telah mengantar dia untuk menyaksikan dari dekat denyut
revolusi di Manila itu. Dia pun menulis refleksi tentangnya saat studi bidang
Ekonomi Politik dan Sosiologi di Manila

Dan, dia juga menyaksikan dan melibati jalannya Reformasi 1998 di Tanah Air

Sungguh, dia seolah hadir melakukan studi perbandingan dua negara yang
menghadapi perubahan besar dengan berbagai aspek di dalamnya. Hal itu terjadi
begitu saja karena saat artikel-artikel itu ditulis tentu saja tak ada sebuah grand

design membuat buku seperti tersaji sekarang,

Darisitu, kita melihat ada titik-titik persamaan masalah yang dihadapi dua negeri
serumpun ini, mular dari supremasi sipil atas militer, masalah kemiskinan di
perkotaan. korupsi-kolusi-nepotisme, pengangguran, utang luar negeri, salah
urus negaraoleh pemerintahan otoriter, otonomi daerah, perbedaaan kepentingan
dalam gerakan massa dengan spontanitas dan segala maksud elemen-elemen yang
berbeda di dalamnya, land reform, oligarki kekuasaan yang berusaha kembali

fentu dengan cin khas kerumitan masing-masing yang disuguhkan secara elok
sebagai hasil ketajaman pisau analisisnya.

DR. B. HERRY-PRIYONO (1960-2020) bertugas sebagai dosen dan Ketua Program Studi
Magister Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara selama hampir 20 tahun. la mendalami
filsafat, teologi, teori ekonomi, politik dan sosial serta ekonomi-politik di Jakarta, Manila
Yogyakarta, dan London. Pada 1998, ia menerima penghargaan The Robert McKenzie Prize
dan London School of Economics and Political Science Inggris untuk prestasi akademiknya
Publikasinya berupa buku, bagian buku, dan artike! dimuat i berbagai jurnal, majalah. dan
surat kabar nasional dan internasional. la juga aklif dalam gerakan advokasi kaum miskin
kota seraya melakukan analisis sosial. la wafat pada usia 60 tahun di akhir Desember 202(

). Sampai hari-hari
terakhir hidupnya, ia membagi keterlibatan dalam dunia akademik dan dunia gerakan
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